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ABSTRAK

Pengaruh Perceived Organizational Support Dan Beban Kerja Terhadap
Turnover Intention Pada Karyawan Millennial Di
Pt Wahana Bara Sentosa

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fluktuasi tingkat turnover karyawan
millennial di PT Wahana Bara Sentosa yang cenderung tinggi akibat tekanan
operasional di sektor logistik pertambangan. Metode yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda. Populasi dikumpulkan melalui kuesioner dari 82
responden yang dipilih menggunakan metode purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara simultan, POS dan beban kerja berpengaruh signifikan
terhadap turnover intention dengan nilai kontribusi (R Square) sebesar 63,1%.
Secara parsial, beban kerja berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan POS
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention. Saran untuk
penelitian selanjutnya adalah melakukan eksplorasi terhadap variabel lain di luar
model ini, seperti stres kerja atau kompensasi, serta memperluas cakupan sampel
untuk mendapatkan generalisasi hasil yang lebih luas di industri serupa.

Kata Kunci : Perceived Organizational Support, Beban Kerja, Turnover
Intention, Karyawan Millennial.
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ABSTRACK

The Effect of Perceived Organizational Support and Workload on Turnover
Intention of Millennial Employees at Pt Wahana Bara Sentosa

This research is motivated by the high turnover rate of millennial employees
at PT Wahana Bara Sentosa due to operational pressures in the mining logistics
sector. The method used is multiple linear regression analysis. The population was
collected through questionnaires from 82 respondents selected using a purposive
sampling method. The results showed that simultaneously, POS and workload
significantly influenced turnover with a contribution value (R Square) of 63.1%.
Partially, workload had a positive and significant effect, while POS had a negative
and significant effect on turnover. Suggestions for further research are to explore
other variables outside this model, such as work stress or compensation, and
expand the sample scope to obtain broader generalization of the results in similar
industries.

Keywords : Perceived Organizational Support, Workload, Turnover Intention,
Millennial Employees.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam lanskap bisnis global yang kian dinamis dan penuh persaingan,
Sumber Daya Manusia (SDM) bertalenta telah berevolusi menjadi modal
strategis utama, bukan sekadar biaya operasional (Hasibuan,2021). Kapabilitas
suatu organisasi untuk mempertahankan SDM terbaiknya merupakan
determinan krusial dalam mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.
Kebutuhan akan SDM yang loyal dan terlibat sangat penting, Saks & Gruman
(2022) menegaskan pentingnya employee engagement sebagai aset strategis
untuk keberlanjutan perusahaan. Dalam konteks ini, Turnover intention muncul
sebagai indikator peringatan dini yang paling krusial, dan merupakan
perwujudan kognitif dari keinginan karyawan millenial untuk meninggalkan
organisasi (Permatasari & Laily, 2021). Tingginya turnover intention bukan
hanya masalah administratif, tetapi sebuah anomali yang menggerus laba
melalui peningkatan biaya rekrutmen dan pelatihan, serta hilangnya keahlian
perusahaan.

Ancaman furnover intention yaitu niat untuk keluar dari pekerjaan
semakin diperburuk oleh dominasi karyawan milenial (Gen Y), yang kini
menduduki porsi terbesar dari angkatan kerja. Generasi ini, didefinisikan sebagai
individu yang lahir antara tahun 1981 hingga 1996 (Yuniasanti, dkk., 2023),
membawa serta seperangkat tuntutan yang berbeda ke tempat kerja. Mereka

tidak hanya menghargai kesempatan untuk pengembangan karir yang



berkelanjutan dan umpan balik yang konstruktif secara teratur, tetapi yang paling
krusial, milenial sangat mementingkan keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi sebagai faktor utama dalam mempertahankan komitmen
milenial. Work life balance yang buruk, timbul dari beban kerja berlebih,
terbukti menjadi pemicu stres dan niat pindah yang signifikan, terutama di
kalangan millennial (Kusumawati, 2024). Oleh karena itu, organisasi
menghadapi tantangan untuk menyelaraskan tuntutan kerja yang ada dengan
penyediaan sumber daya kerja yang mampu menahan laju niat pindah milenial
(Suhardoyo, dkk., 2023).

Tabel I 1 Data Turnover Karyawan Millenial PT. WBS

Tahun  TK Awal Tahun  Karyawan Karyawan Masuk  TK Akhir  Pers.
Keluar Tahun Turnover
2020 120 15 20 125 12,2%
2021 125 23 28 130 18%
2022 130 25 30 135 18,9%
2023 135 28 33 140 20,4%
2024 140 17 17 140 12,1%

Sumber: Data SDM PT. WBS (2025)

Berdasarkan data turnover karyawan millenial di PT Wahana Bara
Sentosa dalam beberapa tahun terakhir, terlihat adanya kondisi keluar masuk
karyawan millenial yang relatif fluktuatif dan menunjukkan bahwa perusahaan
menghadapi tantangan dalam mempertahankan sumber daya manusia yang
berpengalaman. Setiap divisi dituntut untuk menyelesaikan laporan kerja,
pencapaian target operasional, dan dokumentasi kegiatan sebelum batas waktu

yang telah ditentukan oleh perusahaan, sehingga banyak karyawan millenial



harus bekerja dalam tekanan waktu yang ketat. Selain itu, sistem kerja berbasis
shift, tuntutan kesiapan kerja di lapangan, serta tanggung jawab terhadap
peralatan dan keselamatan kerja membuat karyawan millenial harus terus berada
dalam kondisi fokus dan siap siaga.

Situasi ini secara tidak langsung meningkatkan kelelahan fisik dan
mental, khususnya pada karyawan millenial generasi milenial yang cenderung
mengutamakan keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan.
Fenomena ini sejalan dengan pandangan Maslach & Leiter, 2022 yang
menyatakan bahwa tingginya turnover atau kecenderungannya dapat
mengindikasikan adanya masalah sistemik dalam organisasi, seperti rendahnya
kepuasan kerja, dukungan organisasi yang tidak optimal, serta meningkatnya
tekanan kerja.

Tingginya angka turnover karyawan millenial juga membuat dapat
maksimal sehingga target realisasi pekerjaan juga belum tercapai maksimal. Hal
tersebut terlihat dari tabel 1.2 di bawah ini:

Tabel I 2 Target realisasi angkutan batu bara

Tahun  Target Angkutan (ton) Realisasi Angkutan (ton) lf:;z:gg:;
2021 3,200,000 2,750,000 85,9%
2022 3,500,000 3,150,000 90%
2023 3,800,000 4,100,000 107,9%
2024 4,200,000 3,850,000 91,7%

Sumber: data Perusahaan (2025)

Berdasarkan target dan realisasi angkutan batubara di PT Wahana Bara
Sentosa, dapat dilihat bahwa perusahaan menetapkan sasaran produksi yang

cenderung terus meningkat seiring dengan tuntutan pasar dan kebutuhan bisnis.



Namun, dalam pelaksanaannya, realisasi di lapangan tidak selalu sejalan dengan

target yang telah ditetapkan. Terkadang perusahaan mampu melampaui target,

tetapi di waktu lain pencapaiannya justru berada di bawah harapan.

Ketidaksesuaian ini menunjukkan adanya dinamika operasional yang kompleks,

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kondisi cuaca, kesiapan alat berat,

keterbatasan sumber daya manusia, serta tekanan waktu dalam proses

pengangkutan.

Situasi tersebut secara tidak langsung meningkatkan intensitas dan

tekanan pekerjaan bagi karyawan millenial, karena mereka dituntut untuk

bekerja lebih cepat, lebih cermat, dan dalam kondisi yang kurang stabil. Menurut

Schaufeli et al. (2020), ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kondisi

aktual di lapangan dapat memicu tekanan psikologis yang berkelanjutan. Jika

kondisi ini berlangsung dalam jangka panjang tanpa dukungan organisasi yang

optimal.
Tabel I 3 Beban Kerja
No Dimensi Deskripsi

1 Waktu Penerapan sistem roster (shift work dan site) yang
menuntut karyawan millenial bekerja 10-12 jam per
hari, ditambah waktu perjalanan yang panjang.

2 Volume Keterbatasan jumlah SDM (khususnya engineer atau
operator) menyebabkan satu karyawan millenial
harus  merangkap  beberapa  tugas  atau
mengoperasikan lebih dari satu alat berat.

3 Kompleksitas untutan untuk selalu mematuhi Prosedur K3L

(Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan Lingkungan)

yang ketat dan kompleks, serta harus mengambil



No Dimensi Deskripsi

keputusan cepat di bawah tekanan lingkungan kerja

yang berbahaya.
4  Tanggungjaw Karyawan millenial memegang tanggung jawab atas
ab peralatan  berharga (aset perusahaan) dan
keselamatan rekan kerja. Kesalahan kecil dapat
berakibat fatal (kecelakaan kerja atau kerugian

finansial besar)

Sumber: data perusahaan (2025)

Beban kerja yang dialami karyawan millennial di PT Wahana Bara
Sentosa memiliki dua dimensi utama yang saling memperkuat yaitu kuantitatif
dan kualitatif. Secara kuantitatif, beban kerja didominasi oleh sistem roster dan
shift work di lokasi tambang yang menyebabkan jam kerja panjang dan intensif,
seringkali disertai dengan lembur yang berulang yaitu item beban kerja. Hal ini
menyebabkan volume tugas harian terasa berlebihan, di mana karyawan
millenial sering kali dituntut untuk merangkap tanggung jawab atau
menyelesaikan target di bawah tekanan waktu yang ketat item beba kerja.
Sementara itu, beban kerja kualitatif berasal dari tuntutan lingkungan kerja itu
sendiri. Karyawan millenial harus selalu menjaga konsentrasi mental yang tinggi
untuk mematuhi prosedur keselamatan, kesehatan kerja, dan lingkungan (K3L)
yang rumit item beban kerja. Tingginya kompleksitas ini diperparah oleh
tekanan psikologis akibat tanggung jawab besar terhadap aset perusahaan dan
keselamatan rekan kerja. Kesalahan sekecil apa pun dapat berakibat fatal, yang
akhirnya menciptakan stres kinerja dan ketegangan mental yang signifikan item

beban kerja, dan secara langsung memicu furnover intention.



Tabel I 4 Hasil Pra Riset
No Indikator Turnover Intention IYA TIDAK

1 Sering memikirkan opsi untuk 23 7
mengundurkan diri?

2 Berencana mencari pekerjaan lain 19 11
dalam waktu dekat?

3 Sudah aktif mencari informasi 16 14
lowongan kerja di luar?

4 Yakin akan keluar dari PT WBS dalam 9 21

1 tahun ke depan?
Sumber: diolah oleh penulis, (2025)

Berdasarkan hasil pra riset Tabel 1.4 yang dilakukan kepada karyawan
millenial di PT Wahana Bara Sentosa, ditemukan adanya kecenderungan yang
cukup kuat terhadap munculnya niat untuk meninggalkan pekerjaan. Sebagian
besar karyawan millenial menunjukkan adanya pikiran untuk mengundurkan
diri, disertai dengan keinginan mencari alternatif pekerjaan di perusahaan lain
yang dianggap lebih sesuai dengan harapan dan kebutuhan mereka. Bahkan,
beberapa karyawan millenial juga telah mulai aktif mencari informasi lowongan
kerja di luar perusahaan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa turnover intention
telah berkembang menjadi kecenderungan psikologis yang nyata di lingkungan
kerja. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Mulyaningsih & Tanuwijaya
(2023) yang menunjukkan bahwa tekanan kerja dan rendahnya persepsi
dukungan organisasi dapat meningkatkan kecenderungan karyawan millenial
untuk meninggalkan pekerjaannya. Selain itu, Yuniasanti et al. (2023)
menegaskan bahwa karyawan generasi milenial memiliki sensitivitas yang tinggi
terhadap lingkungan kerja yang tidak mendukung kesejahteraan psikologisnya,

sehingga lebih rentan memiliki niat untuk berpindah kerja.



Faktor-faktor yang memengaruhi niat pindah dapat dikategorikan
sebagai faktor dukungan dan faktor tekanan. Selain beban kerja yang tinggi,
Perceived organizational support merupakan faktor penting lain yang perlu
ditinjau dalam kaitannya dengan turnover intention. Perceived organizational
support adalah keyakinan karyawan bahwa organisasi menghargai kontribusi
mereka dan peduli terhadap kesejahteraan mereka, yang secara teoretis harus
mengurangi niat pindah (Eisenberger & Stinglhamber, 2020).

Secara empiris, dukungan teori ini terlihat pada beberapa studi yang
menemukan bahwa perceived organizational support berpengaruh signifikan
negatif terhadap turnover intention, menunjukkan bahwa dukungan perusahaan
berhasil meningkatkan loyalitas karyawan millenial. Namun, inkonsistensi
muncul pada studi di sektor jasa, yang justru menunjukkan perceived
organizational support tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap turnover
intention (Mulyaningsih & Tanuwijaya, 2023; Merlissha & Zairil, 2024).

Demikian pula dengan faktor tekanan, beban kerja (workload) juga
menunjukkan hasil yang kontradiktif. Studi pada sektor yang bertekanan tinggi
seperti ritel dan perbankan mengonfirmasi bahwa beban kerja yang berlebihan
berpengaruh perceived organizational supportitif dan signifikan terhadap
turnover intention (Ameliani & Putri, 2023; Mahsyar, dkk., 2023). Di sisi lain,
temuan pada perusahaan /easing menunjukkan bahwa beban kerja justru
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap turnover (Oktafiani & Pantawis,

2024).



Dalam menghadapi tekanan kerja yang ekstrem ini, karyawan yang
merupakan generasi millennial, menuntut perceived organizational support
yang unik dan tinggi. PT Wahana Bara Sentosa, sebagaimana umumnya
perusahaan tambang besar, telah berupaya memberikan dukungan yang
komprehensif untuk memitigasi risiko kerja. Bentuk dukungan yang diberikan
meliputi penyediaan fasilitas mess/camp yang memadai di lokasi, program
kesehatan dan keselamatan kerja (K3) yang ketat sebagai bentuk perhatian
terhadap kesejahteraan, serta manajemen shift work untuk mencoba
menyeimbangkan jam kerja. Bahkan di tingkat regulator pun, isu perceived
organizational support adalah variabel sentral dalam model perilaku kerja di
sektor ESDM (Simanjuntak, 2023). Namun, meskipun dukungan telah
diupayakan, jika beban kerja yang diterima karyawan millennial secara
kumulatif melampaui batas toleransi mereka, turnover intention tetap berpotensi
tinggi terjadi. Oleh karena itu, hubungan antara perceived organizational
support dan beban kerja perlu diuji secara spesifik dalam ekosistem tekanan
tinggi yang unik ini.

Pentingnya penelitian ini juga diperkuat oleh temuan-temuan empiris
dari studi terdahulu yang menunjukkan adanya inkonsistensi. Misalnya,
penelitian yang dilakukan oleh Mulyaningsih dan Tanuwijaya (2023)
menunjukkan bahwa perceived organizational support tidak berpengaruh
signifikan terhadap turnover intention, sementara Wijaya dan Suhardiyah (2021)
menemukan hubungan negatif dan signifikan. Di sisi lain, variabel beban kerja

sering dikaitkan dengan peningkatan turnover intention, sebagaimana



dibuktikan oleh Mahsyar, Andini, dan Arraniri (2023), namun ada pula studi lain
yang menemukan bahwa pengaruh beban kerja dapat dimediasi atau diperkuat
oleh variabel lain seperti stres kerja. Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa
konteks organisasi, karakteristik sampel khususnya generasi millennial, dan
variabel lain yang diteliti dapat menyebabkan variasi hasil. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali dan memberikan bukti empiris
yang lebih spesifik mengenai bagaimana perceived organizational support dan
beban kerja berinteraksi memengaruhi turnover intention pada konteks
karyawan millennial di PT Wahana Bara Sentosa.

Berdasarkan uraian tersebut, jelas terdapat kesenjangan antara teori yang
mapan, temuan empiris yang kontradiktif, dan kebutuhan praktis di lapangan.
Sementara teori job demands-resources memberikan kerangka yang jelas,
realitas di berbagai industri menunjukkan bahwa hubungannya tidak
sesederhana itu. Temuan ini menantang asumsi umum, sebagaimana ditunjukkan
oleh Mulyaningsih & Tanuwijaya (2023) serta Merlissha & Zairil (2021) yang
menemukan perceived organizational support tidak berpengaruh signifikan
terhadap turnover intention di sektor jasa. Di sisi lain, variabel beban kerja pun
menunjukkan inkonsistensi. Jika Budhiarti & Riyanto (2022) dan Ameliani &
Putri (2023) mengonfirmasi pengaruh perceived organizational supportitifnya di
industri pertambangan dan ritel, penelitian Oktafiani & Pantawis (2024) justru
menemukan hasil yang berlawanan di sektor leasing.

Ketidakkonsistenan ini menunjukkan bahwa pengaruh kedua variabel

sangat bergantung pada konteks industri dan karakteristik demografis karyawan
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millenial. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi mendesak untuk dilakukan,
khususnya pada populasi karyawan Millennial di PT Wahana Bara Sentosa,
sebuah perusahaan di industri pertambangan dengan segala kompleksitasnya.
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab tantangan tersebut dengan menganalisis
dan menguji secara empiris pengaruh perceived organizational support dan
beban kerja terhadap turnover intention pada karyawan millennial di PT Wahana
Bara Sentosa. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya mengisi kekosongan
literatur dengan memberikan klarifikasi kontekstual, tetapi juga memberikan
rekomendasi manajerial yang berbasis bukti bagi perusahaan dalam upaya

mempertahankan aset SDM nya yang paling berharga.

. Rumusan Masalah
Adanya kontradiksi hasil penelitian terdahulu atau research gap dan
urgensi pengujian model pada konteks unik karyawan millennial di PT Wahana
Bara Sentosa.
Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah perceived organizational support berpengaruh terhadap turnover
intention pada karyawan millennial PT Wahana Bara Sentosa?
2. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap turnover intention pada karyawan
millennial PT Wahana Bara Sentosa?
3. Apakah perceived organizational support dan beban kerja secara simultan
berpengaruh terhadap turnover intention pada karyawan Millennial PT

Wahana Bara Sentosa?



11

C. Tujuan Penelitian

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi

empiris dan praktis mengenai faktor-faktor yang memengaruhi niat pindah pada

karyawan millennial di industri bertekanan tinggi. Secara khusus, tujuan

penelitian ini adalah:

1.

Untuk menganalisis dan menguji pengaruh perceived organizational support
terhadap turnover intention pada karyawan millennial PT Wahana Bara

Sentosa.

2. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh beban kerja terhadap turnover

intention pada karyawan millennial PT Wahana Bara Sentosa.

3. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh perceived organizational support

dan beban kerja secara simultan terhadap turnover intention pada karyawan

millennial PT Wahana Bara Sentosa.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan

praktis bagi berbagai pihak yang berkepentingan.

1.

Bagi Penulis

Mengaplikasikan dan memverifikasi secara empiris teori manajemen
sumber daya manusia mengenai perilaku organisasi, khususnya variabel
dukungan organisasi, beban kerja, dan niat berpindah karyawan (turnover

intention).
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Bagi Investor

Memberikan bukti empiris atas dampak perceived organizational support
dan beban kerja terhadap loyalitas milenial untuk mendukung penyusunan
kebijakan retensi SDM yang berbasis data.

Bagi almamater

Berkontribusi dalam menyediakan data lapangan bagi pengembangan
kurikulum dan diskusi akademis di bidang manajemen sumber daya

manusia dan perilaku organisasi.
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